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ABSTRAK  
 

Pendahuluan: Perilaku rendah anak-anak Indonesia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat diatasi 

melalui penyuluhan yang menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu media yang efektif adalah 

poster edukasi berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang memanfaatkan arduino mega untuk 

meningkatkan interaktivitas penyampaian informasi kesehatan, Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh media poster berbasis ardunino mega terhadap tingkat Pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut anak usia 7-9 tahun. Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre 

eksperimental dengan desain one group pretest-posttest design. Sampel merupakan siswa yang berusia 7-9 tahun. 

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dan menggunakan skala Guttmaan. Hasil: Berdasarkan hasil uji non 

parametrik Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil nilai pre-tes dan nilai post-test (p-

value < 0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan media poster berbasis ardunino mega terhadap 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 

 

Kata kunci: Poster; arduino mega; pengetahuan; penyuluhan 
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ABSTRACT 

 

Introduction Poor behavior of Indonesian children in maintaining dental and oral health can be overcome 

through counseling using appropriate learning methods. One of the effective media is an educational poster based 

on Information and Communication Technology (ICT), which utilizes arduino mega to increase the interactivity 

of delivering health information. Objectives The purpose of this study was to determine the effect of poster media 

based on arduino mega on the level of dental and oral health knowledge of children aged 7-9 years. Materials 

and Methods This study used a Pre-experimental research type with a one group pretest-posttest design. The 

population and sample were 58 students aged 7-9 years. The measuring instrument used was a questionnaire and 

used the Guttman scale. Results Based on the results of the Wilcoxon non-parametric test, there was a significant 

difference between the pre-test and post-test scores (p-value <0.05). Conclusion There is a significant effect of 

arduino mega-based poster media on dental and oral health knowledge. 

 

Keywords: Poster; arduino mega; knowledge; counseling 

 

 

PENDAHULUAN  

Masyarakat Indonesia berdasarkan RISKESDAS 2018 mengalami risiko kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 57,6% masyarakat. Kerusakan gigi pada anak-anak dapat mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan mereka. Usia sekolah merupakan periode penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak. Masa ini juga disebut sebagai masa kritis karena pada usia ini anak mulai 

mengembangkan kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut. prevalensi karies gigi pada gigi 

permanen mencapai puncaknya pada usia 6 hingga 9 tahun, dengan gigi geraham permanen pertama 

sangat rentan.  Salah satu resiko terjadinya karies cukup tinggi pada anak yang baru memasuki usia 

sekolah, karena pada usia sekolah ini anak-anak biasanya suka jajan makanan dan minuman sesuai 

keinginannya. Hal ini menggambarkan perilaku anak-anak Indonesia dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut masih sangat rendah sehingga perawatan gigi dan mulut sering dianggap kurang penting.1,2,3,4 

Perubahan pengetahuan dan kemauan bisa dilakukan dengan berbagai macam strategi atau 

metode. Metode penyuluhan dalam bidang kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

menggunakan prinsip belajar sehingga masyarakat mendapatkan perubahan pengetahuan dan kemauan 

dalam hal kesehatan, baik secara individu maupun bersama-sama.5 

Salah satu media yang dapat digunakaan sebagi media pembelajaran dan penyuluhan adalah 

poster. Perkembangan teknologi pembelajaran, peranan media menjadi sangat penting dan berpotensi 

besar dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan 

informasi dan sebagainya.5  

Poster menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terbaru semakin 

mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan interaktivitas dan efektivitas pesan edukatif. Salah satu 

implementasi TIK yang inovatif adalah penggunaan arduino mega dalam poster edukasi kesehatan gigi 

dan mulut. Ardunino mega dengan kemampuan mikrokontrolernya yang kuat dan banyak pin I/O, 

memungkinkan integrasi sensor tekan yang dapat mendeteksi interaksi fisik pengguna dengan poster 

dan pemutaran suara yang memberikan informasi. Sehingga ardunino mega dalam poster memberikan 

aspek visual yang menarik dan meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dalam pendidikan 
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kesehatan.6,7 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik meneliti untuk pengaruh media poster 

berbasis ardunino mega terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak 7-9 tahun.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre eksperimental dengan desain one group pretest-

posttest design. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. Sampel merupakan siswa SD 

Pertiwi Makassar yang berusia 7-9 tahun dan hadir saat penelitian, dengan jumlah sampel yang diperoleh 

sebanyak 58 orang siswa. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dan menggunakan skala Guttman. 

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut: pengisian informed consent, mengisi pretest, 

memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut  menggunakan media poster, mengisi postest. Alat 

dan bahan digunakan diantaranya: lembar informed consent, kuisioner pretest dan posttest, poster 

berbasis ardunino mega pada gambar 1. Analisis data menggunakan uji statistik nonparametrik uji 

Wilcoxon dengan data berdistribusi tidak normal. 

 

 

Gambar 1. Poster berbasis arduino mega dan kompenennya 

 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh media poster berbasis ardunino mega yang 

diberikan anak usia 7-9 tahun terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak. Total jumlah 

sampel yang diperoleh adalah 58 anak, selanjutnya, sampel mengisi kuesioner pretest untuk mengetahui 
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tingkat pengetahuan anak. Setelah itu, peneliti melakukan edukasi dengan menggunakan media poster 

berbasis ardunino mega, kemudian sampel mengisi kuesioner posttest yang sama.  

Tabel 1. Tingkat pengetahuan sebelum pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis 

ardunino mega  

 

Pre Fekuensi (n) Persen (%) 

Rendah 18 31.0 

Sedang 36 62.1 

Tinggi 4 6.9 

Total 58 
 

 

Pada tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa 

sebelum pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis ardunino mega  menunjukkan sebagian 

besar masuk kategori sedang  dengan presentasi 62,1%. 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan setelah pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis 

ardunino mega 

 

Post Fekuensi (n) Persen (%) 

Rendah 0 0 

Sedang 2 3.4 

Tinggi 56 96.6 

Total 58 
 

 

Pada tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa 

setelah pemberian edukasi menggunakan media poster berbasis ardunino mega menunjukkan hampir 

semua responden masuk kategori tinggi dengan presentasi 96,6%.  

Tabel 3. Pengaruh media poster berbasis ardunino mega terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut anak 

 Skor prettest-posttest 

Z -41.95 

Asymp.sig. (2-tailed) 0.000 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data sebelum dan setelah edukasi berdistribusi tidak 

normal sehingga untuk uji lanjutan digunakan uji Wilcoxon dan diperoleh hasil nilai p-value sebesar 

0.000 yang lebih kecil daripada 0.05 (p-value < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan media poster berbasis ardunino mega terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.  
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PEMBAHASAN 

Edukasi kesehatan gigi dan mulut yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pemberdayaan 

individu untuk mencapai peningkatan kesehatan gigi dan mulut di masa depan.  Media edukasi, 

informasi dan komunikasi adalah alat digunakan  dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi 

berupa materi ajar dari guru kepada murid sehingga murid menjadi lebih tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Media ini juga digunakan sebagai salah satu upaya  untuk  mencegah  masalah  

kesehatan  gigi  dan  mulut, mengubah perilaku kurang sehat menjadi sehat, meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran, sehingga ikut berpartisipasi serta aktif dalam meningkatkan derajat kesehatan gigi dan 

mulut di masyarakat. Menurut ilmianti media komunikasi, informasi, dan edukasi sesuai dengan  

kemajuan teknologi multimedia seperti media visual,  media  audio,  dan media audio-visual dapat 

meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar tentang kesehatan gigi dan mulut. 2,8  

Pemilihan metode yang tepat saat proses penyuluhan sangatlah mempengaruhi penyampaian 

informasi. Dalam proses penyuluhan dengan menggunakan media poster dapat memberikan informasi    

kepada responden secara berulang sehingga informasi yang didapat berkesinambungan yaitu dengan 

melihat, mendengar dan mengulang. Media poster lebih efektif dan menarik karena lebih mudah 

menangkap inti materi yang berisi pesan singkat pada poster serta kombinasi bentuk dan gambar yang 

menarik. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan media  

poster, terbukti efektif dapat meningkatkan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 

pada responden.9,10 

Perkembangan media dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut sudah sangat berkembang 

pesat seperti penelitian yang dilakukan Moh. Khafid terbukti dapat meningkatkan kesehatan gigi  siswa 

menggunakan media poster bergerak dalam whatsapp11 dengan hasil penelitian menunjukan sebelum 

penyuluhan kategori pengetahuan kurang terdapat 33 responden menjadi 16 responden setelah 

penyuluhan dan uji Wilcoxon pre dan posttest penyuluhan menunjukkan nilai signifikansi dengan p-

value 0,000. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang menggunakan media poster berbasis ardunino 

mega yang terbukti dalam mempengaruhi tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak.  

Media poster berbasis ardunino mega ini merupakan media poster dengan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan interaktivitas dan efektivitas pesan edukatif menggunakan 

mikrokontroler arduino mega yang melibatkan banyak perangkat seperti sensor, aktuator, atau modul 

komunikasi. Desain poster interaktif dirancang untuk mengintegrasikan teknologi berbasis arduino, 

yang berfungsi sebagai pengendali utama dalam memproses input dari tombol dan menghasilkan 

keluaran berupa suara edukatif.  Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu arduino, push 

button, DF Player Mini MP3 sebagai pemutar audio, speaker untuk keluaran suara, dan sumber 

daya.12,,13  

Menurut Wahyusari pengembangan media pendidikan menggunakan ardunino menunjukkan 

integrasi teknologi yang efektif ke dalam pendidikan anak usia dini, menciptakan lingkungan interaktif 
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yang menarik perhatian anak-anak dan membantu perkembangan kognitif dengan hasil pengujian  

fungsional 100%. 14 

Menurut penelitian sebelumnya pendidikan kesehatan gigi dan mulut  dengan media audiovisual 

sangat  mempengaruhi  dalam  perubahan peningkatan pengetahuan terhadap menggosok gigi yang baik 

dan benar, hal ini sejalan dengan penelian ini menggunakan media poster berbasis ardunino mega 

mengabungkan bentuk visual gambar dan audio dalam peningkatan kesehatan gigi dan mulut anak 

dengan desain poster interaktif 15 

Aspek yang membedakan media poster berbasis ardunino mega dengan poster lain dan teknologi 

yang lain adalah tampilan menarik, mudah untuk digunakan oleh anak-anak, penggunaaan yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan media lain yang memerlukan alat penunjang tambahan, dan dapat 

menjadi media edukasi yang ditempatkan di fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit, dan 

perpustakaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil studi dalam penelitian ini, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa media 

poster berbasis ardunino mega berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak 

usia 7-9 tahun. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan tingkat pengetahuan anak pada siswa siswi 

SD Pertiwi Makassar setelah dilakukan penyluluhan menggunakan media poster berbasis ardunino 

mega. 
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